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ABSTRAK

Dalam upaya peningkatan suatu pertumbuhan tanaman digunakan sebuah teknologi kultur
jaringan. Kultur jaringan merupakan salah satu teknik dalam perbanyakan tanaman secara
klonal untuk perbanyakan masal. Salah satu manfaat kultur jaringan adalah dapat
memperbanyak tanaman secara massal dalam waktu yang singkat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui faktor kegagalan kultur jaringan pada tanaman venus . Metode yang
digunakan yaitu literatur review yaitu dengan mengumpulkan, mengidentifikasi dan kemudian
mengevaluasi dari berbagai karya ilmiah. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa faktor kegagalan kultur jaringan pada tanaman venus adalah Berdasarkan hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa faktor kegagalan kultur jaringan pada tanaman venus
adalah ketidaktepatan dalam melakukan penakaran bahan dalam pembuatan media, kurangnya
sterilisasi, ketidaktepatan dalam pemilihan dan pemotongan eksplan, dan faktor lingkungan
yang kurang terpenuhi seperti cahaya, suhu, pH, dan kelembaban
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PENDAHULUAN
Kultur jaringan merupakan salah satu teknik dalam perbanyakan tanaman secara

klonal untuk perbanyakan masal. Keuntungan pengadaan bibit melalui kultur jaringan
antara lain dapat diperoleh bahan tanaman yang unggul dalam jumlah banyak dan
seragam, selain itu dapat diperoleh biakan steril (mother stock) sehingga dapat
digunakan sebagai bahan untuk perbanyakan selanjutnya. Untuk mendapatkan hasil
yang optimum maka penggunaan media dasar dan zat pengatur tumbuh yang tepat
merupakan faktor yang penting. Kombinasi media dasar dan zat pengatur tumbuh yang
tepat akan meningkatkan aktivitas pembelahan sel dalam proses morfogenesis dan
organogenesis (Lestari, 2011).

Tumbuhan venus sulit untuk diperbanyak dan diregenerasikan, oleh karena itu
perlu dimanipulasi pada media tumbuh terhadap eksplan sehingga mampu tumbuh
lebih baik. Salah satu cara untuk melestarikan tanaman ini adalah menggunakan Teknik
kultur jaringan. Teknologi kultur jaringan tanaman merupakan suatu teknik
mengembangkan potongan jaringan tanaman didalam media yang steril dan lingkungan
yang aseptik. Teknologi ini didasari oleh sifat sel yang masing-masing memiliki
totipotensi dan memiliki sifat identik dengan induknya. Kultur jaringan akan lebih baik
jika digunakan bagian jaringan tanaman yang masih muda, baik dari organ vegetatif
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seperti pucuk, nodus, akar daun ataupun organ generatif seperti bunga dan buah.
Tanaman venus adalah sebuah tanaman berbunga yang terkenal karena

kemampuannya menangkap serangga. Tumbuhan ini memiliki bantalan berwarna merah
terang yang mirip seperti langit-langit di dalam mulut manusia.Perangkap serangga
dalam tumbuhan ini terbuat dari dua lobus berengsel di ujung setiap daun.Kemudian, di
area permukaan bagian dalam lobus terdapat tonjolan seperti rambut yang disebut
trikoma. Bagian ini yang menyebabkan lobus menutup saat serangga masuk. Jenis
gerakan ini disebut respons tanaman yang tidak terarah saat disentuh.

Tanaman venus ini tumbuh dari batang bawah seperti umbi yang memiliki
sekelompok bunga putih kecil di ujung batang tegak setinggi 20–30 cm.Kemudian daun
pada tanaman venus memiliki panjang 8–15 cm dan memiliki bilah berengsel di bagian
garis tengah.Sehingga dua lobus melingkar dengan gigi berduri di sepanjang tepinya
dapat melipat menjadi satu dan mengurung serangga yang hinggap di atas tanaman
ini.Meski dilihat dari ukurannya yang cukup kecil, tanaman venus mampu bergerak
cepat untuk memangsa serangga.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode Literature Review. Tahap penelitian ini yaitu

mengumpulkan, mengidentifikasi dan kemudian mengevaluasi, serta
menginterpretasikan informasi dari berbagai sumber literatur untuk menyusun
pemahaman yang komprehensif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan diketahui bahwa terdapat

beberapa faktor yang menyebabkan kegagalan kultur jaringan pada tanaman venus.
Faktor kegagalan kultur jaringan tanaman venus adalah kurang sterilnya alat dan bahan,
lingkungan yang tidak aseptik, kondisi eksplan yang tidak steril, pemberian zat pengatur
tumbuh yang tidak tepat, serta faktor lingkungan seperti pH, suhu, kelembapan dan
cahaya.

Tanaman venus tumbuh dari batang bawah seperti umbi yang memiliki
sekelompok bunga putih kecil di ujung batang tegak setinggi 20–30 cm. Kemudian daun
pada tanaman venus memiliki panjang 8–15 cm dan memiliki bilah berengsel di bagian
garis tengah.Sehingga dua lobus melingkar dengan gigi berduri di sepanjang tepinya
dapat melipat menjadi satu dan mengurung serangga yang hinggap di atas tanaman
ini.Meski dilihat dari ukurannya yang cukup kecil, tanaman venus mampu bergerak
cepat untuk memangsa serangga.Uniknya tanaman venus memiliki waktu perhitungan
untuk tumbuhan ini menutup ketika mendapatkan sentuhan dari mangsanya.Pada suhu
siang hari yang normal, lobus tumbuhan yang dirangsang oleh mangsa dapat menutup
dalam waktu sekitar setengah detik saja.Ketika sudah memangsa serangga, kelenjar di
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permukaan daun kemudian mengeluarkan getah merah yang mencerna tubuh serangga
dan membuat seluruh daun tampak seperti bunga merah.Selain itu, ciri khas dari
tanaman venus lainnya adalah perangkap yang tanaman ini miliki akan mati setelah
menangkap tiga atau empat serangga.Salah satu daya tarik dari tanaman ini adalah
nektarnya yang manis sehingga dapat mengundang kehadiran serangga untuk
mendekatinya.

Faktor kegagalan dalam sebuah kultur jaringan selanjutnya adalah pemilihan
eksplan yang tepat. Eksplan merupakan bagian kecil dari jaringan atau organ yang
dipisahkan dari tanaman indukan yang dilakukan proses kultur. Berhasil tidaknya
pengkulturan eksplan tergantung faktor yang dimiliki oleh eksplan tersebut. Faktor ini
yaitu meliputi, ukuran eksplan, umur eksplan dan genotipe eksplan. Ukuran eksplan
yang baik yaitu 0,5 sampai 1,0 cm. Ukuran ini sangat menentukan proses pengkulturan.
Bagian tanaman yang dipotong yang diambil jaringannya masih mengandung suplai
makanan, sehingga semakin besar ukuran eksplan semakin besar pula kemampuan
untuk eksplan ini tumbuh dan beregenerasi. Umur eksplan mempengaruhi daya
morfogenesis, semakin tua umur eksplan semakin besar kemungkinan pula sudah
terpapar patogen dan sudah tidak dapat beregenerasi. Sedangkan untuk genotipe
eksplan merupakan faktor endogen yang paling mempengaruhi perkembangan jaringan
eksplan.

Keberhasilan dalam kultur jaringan ditandai dengan munculnya tunas pada
eksplan. Kecepatan munculnya tunas ditentukan oleh kondisi eksplan dan penggunaan
zat pengatur tumbuh dengan konsentrasi yang sesuai. Permasalahan yang dihadapi pada
kultur jaringan salah satunya adalah kontaminasi yang disebabkan oleh bakteri. Bakteri
yang muncul pada kultur dapat menghambat pertumbuhan kultur dan bahkan dapat
mengakibatkan kematian pada eksplan yang dikulturkan (Nofitria et al., 2022).

Kombinasi zat pengatur tumbuh yang ditambahkan ke dalam medium
merupakan faktor utama penentu keberhasilan kultur in vitro. Zat pengatur tumbuh
yang biasa digunakan antara lain auksin, sitokinin dan giberelin. Hormon-hormon ini
sering digunakan karena mempunyai kemampuan untuk merangsang pertumbuhan
eksplan dan mempengaruhi pertumbuhan akar. Dari ketiga jenis hormon ini yang
paling sering digunakan adalah auksin dan sitokinin yang terdapat pada pucuk dan
menyebabkan pertumbuhan pucuk baru, serta merangsang pembentukan akar. Auksin
secara alami diproduksi dalam bentuk AIA (asam indol asetat).Eksplan yang digunakan
beragam dalam kultur meristem. Eksplan sendiri adalah bagian tanaman yang dipakai
untuk bahan budidaya atau kultur jaringan. Eksplan yang baik adalah bagian tanaman
yang masih muda, diambil dari tanaman yang tumbuh subur dan sehat, dinding sel
masih tipis dan belum berpembuluh kayu serta bersifat merismatik atau meristemoid.
Jaringan meristematis merupakan bagian yang penting dijadikan sebagai bahan tanam.
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Bermacam bagian dari tanaman dapat digunakan sebagai bahan tanam (eksplan)
Pemilihan jenis eksplan sangat menentukan pertumbuhan planlet menjadi haploid atau
diploid.

Menurut Ningsih et al. (2022) munculnya kontaminan jamur dan bakteri diduga
disebabkan oleh rendahnya tingkat sterilisasi ruangan, sumber eksplan yang tidak baik
dan prosedur sterilisasi yang dilakukan oleh peneliti belum optimal untuk mensterilkan
eksplan dari kontaminan bakteri dan jamur yang berasal dari eksplan. Sumber
kontaminasi adalah sulitnya menghilangkan mikroorganisme dari lingkungan kita.
Mikroorganisme terdapat di berbagai tempat seperti tanah, debu, air, udara, kulit dan
selaput lendir. Mikroorganisme dapat berupa bakteri, fungi, protozoa dan lain-lain.
Mereka mudah terhembus udara dan menyebar ke mana-mana karena ukuran selnya
kecil dan ringan. Selama ini kendala yang umum dihadapi para peneliti adalah
tingginya kontaminasi kultur in vitro.

Selain pembuatan medium yang tidak tepat, beberapa faktor lainnya yang dapat
menyebabkan kegagalan pada kultur jaringan diantaranya ada sterilisasi, eksplan, dan
lingkungan. Sterilisasi merupakan proses yang bertujuan untuk mematikan
mikroorganisme sampai tidak memungkinkan menjadi sumber kontaminan selama
tahap-tahap kultur jaringan. Sterilisasi menjadi hal paling utama yang harus dilakukan
dalam melakukan teknik kultur jaringan. Sterilisasi meliputi ruangan, alat, bahan, dan
medium yang digunakan dalam melakukan kultur jaringan.

Sterilisasi ruangan dilakukan dengan cara mengaplikasikan sterilan pada ruang
laboratorium khususnya ruang tanam dan ruang inkubasi pertumbuhan. Untuk
sterilisasi alat dilakukan dengan panas-basah menggunakan autoklaf atau panas- kering
dengan menggunakan oven. Alat-alat yang perlu disterilkan adalah alat-alat yang
digunakan sebagai tempat medium tumbuh dan alat-alat menanam. Sterilisasi eksplan
berprinsip mematikan mikroorganisme tanpa mematikan jaringan eksplan tersebut.
Sterilisasi eksplan dapat dilakukan dengan beberapa cara diantaranya dengan
menggunakan etanol sebagai bahan perendam, Perendaman sikloheksana, pencucian
dengan sodium hipoklorit, penyimpanan semalam dalam lemari pendingin, serta dapat
dilakukan dengan perendaman natrium klorat dan pencucian dengan kalsium hipoklorit
karbonat, dan sodium azida.

Selanjutnya, faktor lingkungan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang harus
dipenuhi dalam proses kultur jaringan yaitu, cahaya, suhu, pH, dan kelembaban.
Cahaya yang biasanya digunakan dalam kultur jaringan yaitu berupa cahaya lampu
neon, dipilihnya lampu ini dikarenakan kemampuannya yang dapat menyebarkan
cahaya yang lebih luas dan merata serta lebih hemat dalam pemakaiannya. Suhu yang
digunakan dalam ruang kultur jaringan yaitu sebesar 25-30°C. pH yang digunakan
untuk pertumbuhan sel yaitu sekitar 5-6, dalam media pH ini digunakan untuk menjaga
kestabilan membran sel, mengatur garam-garam agar tetap dalam bentuk terlarut,
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membantu dalam penyerapan unsur hara, serta mengatur sifat gel agar yang berfungsi
sebagai pemadat pada suatu media.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa faktor kegagalan

kultur jaringan pada tanaman venus adalah adalah ketidaktepatan dalam melakukan
penakaran bahan dalam pembuatan media, kurangnya sterilisasi, ketidaktepatan dalam
pemilihan dan pemotongan eksplan, dan faktor lingkungan yang kurang terpenuhi
seperti cahaya, suhu, pH, dan kelembaban
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